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Abstrak 
Aksesi Angola merupakan kelapa sawit yang diintroduksi dari Negara Angola pada tahun 2012. 
Aksesi tersebut memiliki karakteristik bunga yang berbeda dengan varietas kelapa sawit yang 
umum ditanam pada saat ini seperti ukuran tandan, panjang tandan, jumlah spikelet, kuncup, 
serta warna bunga. Kondisi tersebut diduga akan mempengaruhi keanekaragaman serangga 
pengunjung bunga, ditambah aksesi tersebut adalah jenis introduksi yang baru ditanam di 
Indonesia. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis keanekaragaman serangga pengunjung 
dan mengkarakterisasi bunga jantan dan betina pada kelapa sawit aksesi Angola. Penelitian ini 
dilakukan pada kebun plasma nutfah Badan Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera 
Barat, di Kecamatan Sitiung. Serangga pengunjung bunga dikoleksi secara langsung, 
menggunakan nampan kuning dan jaring ayun. Serangga pengunjung bunga yang dikoleksi 
diidentifikasi sampai tingkat famili. Keanekaragaman dan kemerataan dihitung menggunakan 
indeks keanekaragaman Shannon dan kemerataan simpsons. Jumlah serangga pengunjung 
bunga kelapa sawit aksesi Angola sebanyak 1629 individu yang terdiri dari 16 morfospesies, 7 
ordo dan 12 famili. Pada bunga jantan ditemukan sebanyak 1238 individu yang terdiri dari 6 
ordo dan 8 famili. Serangga pengunjung bunga betina sebanyak 391 individu yang terdiri dari 7 
ordo dan 9 famili. Indeks keanekaragaman dan kemerataan pada bunga betina lebih tinggi jika 
dibandingkan bunga jantan yakni 0,95; 0,48 dan 0,53; 0,25 
Kata kunci :  Curculionidae, E. kamerunicus, Folatil, Tandan Buah Segar 
Abstract 
Angola Accession is an oil palm that was introduced from the State of Angola in 2012. The 
accession has different flower characteristics from the varieties of oil palm commonly planted at 
this time such as bunch size, bunch length, number of spikelets, buds, and flower color. The 
condition is thought to affect the diversity of flower visitor insects, plus the accession is a type of 
introduction that has just been planted in Indonesia. This research was conducted to analyze 
the diversity of visitor insects and characterize male and female flowers in Angolan accession oil 
palm. This research was conducted at the germplasm of the West Sumatra Agricultural 
Technology Assessment Agency (BPTP), in Sitiung District. Flower visitor insects are collected 
directly, using yellow trays and swing nets. Flower visitor insects collected are identified to the 
family level. Diversity and evenness were calculated using Shannon's diversity index and 
evenness of the simpsons. The number of insect visitors to Angola's palm oil flowers as many 
as 1629 individuals consisting of 16 morphospesies, 7 orders and 12 families. In male flowers, 
1238 individuals were found consisting of 6 orders and 8 families. Insects visitors female flowers 
as many as 391 individuals consisting of 7 orders and 9 families. The diversity and evenness 
index in female flowers is higher than male flowers at 0.95; 0.48 and 0.53; 0.25 
Keywords: Curculionidae, E. kamerunicus, Folatil, Fresh Fruit Bunches 
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Pendahuluan 
Pada tahun 2009-2010 beberapa konsorsium perusahaan kelapa sawit 
Indonesia melakukan eksplorasi ke Negara Kamerun dan Angola untuk mengumpulkan 
plasama nutfah sebagai bahan pemuliaan untuk mendapatkan varietas baru. Plasma 
nutfah hasil eksplorasi tersebut ditanam pada beberapa daerah di Indonesia, salah 
satunya di Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya Provinsi Sumatera Barat. 
Kebun plasma tersebut dikelola Badan Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) 
Provinsi Sumatera Barat. Pada lokasi tersebut ditanam sebanyak dua aksesi kelapa 
sawit yaitu Angola dan Kamerun. Aksesi Angola yang ditanam terdiri dari dua tipe 
yakni Dura dan Pisifera. Sampai saat ini informasi botani aksesi Angola belum 
tersedia.  
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan  aksesi Angola memiliki karakteristik 
yang berbeda dengan varietas kelapa sawit yang dibudidayakan di beberapa daerah di 
Indonesia. Beberapa karakteristik botani kelapa sawit aksesi Angola diperoleh melalui 
wawancara dengan pengelola kebun plasma nutfah BPTP. Diketahui bahwa aksesi 
Angola memiliki pertumbuhan yang tergolong cepat akan tetapi memiliki diameter 
batang yang kecil sampai sedang rata-rata ± 50-60 cm. Pelepah panjang berukuran 
kecil dengan susunan jarang dan tidak kompak. Susunan anak daun pada pelepah 
terlihat jarang dan pendek. Berikutnya aksesi Angola memiliki karakterisitik bunga yang 
unik.  
Secara umum bunga jantan dan betina berukuran besar. Bunga terletak 
diantara pelepah dan terlihat terhimpit. Tandan bunga jantan dan betina tergolong 
pendek sehingga posisi bunga terlihat terhimpit diantara pelepah. Bunga jantan yang 
belum mekar ditutupi seludang berwarna cokelat muda dengan ukuran yang besar. 
Setelah seludang pecah terlihat spikelet dengan warna cokelat. Ukuran spikelet terlihat 
lebih pendek akan tetapi diameter lebih besar. Bunga jantan kelapa sawit yang sedang 
antesis  bunga berwarna kuning mengeluarkan aroma yang menjadi penarik 
(antraktan). Kepala putik bunga betina yang sedang reseptif berwarna putih 
kekuningan, berlendir, dan mengeluarkan aroma. Diduga perbedaan karakterisitik 
bunga tersebut akan mempengaruhi keanekaragaman serangga pengunjung bunga.  
Informasi tentang keanekaragaman serangga pengunjung kelapa sawit aksesi 
Angola belum ada dilaporkan. Hal ini tidak terlepas dari keterbatasan penanaman dari 
aksesi tersebut. Ditambah aksesi tersebut merupakan tanaman introduksi dari Angola. 
Menarik untuk diteliti bagaimana respon serangga pengunjung bunga yang ada di 
Indonesia terhadap keberadaan aksesi tersebut. Penulis telah melakukan penelitian 
dengan judul “Keanekaragaman Serangga Pengunjung Bunga Pada Kelapa Sawit 
(Elaeis guineensis Jacq.) Aksesi Angola”. Tujuan dari penelitian ini adalah mempelajari 
keanekaragaman serangga pengunjung bunga dan mendeskripsikan karakteristik 
bunga jantan dan bunga betina pada kelapa sawit aksesi Angola. 
 
Metode Penelitian 
Metode Penelitian dan Penentuan Lokasi 
Penelitian ini berbentuk survei dan metode pengambilan sampel yang 
digunakan yaitu Purposive Sampling. Lokasi penelitian sudah ditentukan yakni kebun 
plasma nutfah Badan Pengkajian Tanaman Perkebunan (BPTP) Provinsi Sumatera 
Barat, yang terdapat di Kabupaten Dharmasraya. Luas lahan kelapa sawit Aksesi 
Angola ± 7 Ha dengan jumlah tanaman 728 pohon, pada saat ini tanaman kelapa sawit 
sudah berumur 5 tahun.  
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Penentuan Tanaman Sampel 
Tanaman kelapa sawit yang digunakan sebagai sampel adalah tanaman yang 
sedang berbunga yakni bunga betina reseptif dan jantan anthesis. Survei pendahuluan 
dilakukan sebelum pengambilan sampel untuk menemukan bunga jantan dan bunga 
betina yang akan mekar. Sehingga ketika pengambilan sampel dilakukan bunga 
tersebut sudah dalam keadaan mekar sempurna. Pengambilan sampel dilakukan 
sebanyak 3 kali dengan interval waktu 1 bulan. Pada Aksesi Angola diambil sampel 
sebanyak 3 tandan bunga betina reseptif dan 3 tandan bunga jantan anthesis. Total 
bunga jantan dan betina yang diamati selama penelitian sebanyak 9 tandan. 
 
Pengambilan sampel serangga 
Metode pengambilan sampel yakni nampan kuning dan hand collecting.  
Nampan Kuning diisi dengan air sabun sebanyak 1/3 volume gelas plastik dan 
diletakkan disamping bunga yang mekar selama 24 jam Pengambilan sampel 
serangga dilaksanakan sebanyak 3 kali  dengan interval waktu 1 bulan. Hand 




Serangga yang didapat akan diidentifikasi sampai tingkat famili. Identifikasi 
serangga predator dan parasitoid untuk tingkat famili dilakukan dengan mengacu pada 
buku Pengenalan Pelajaran Serangga Edisi ke-enam oleh Borrer et al. (1992),  
 
Analisis Data 
Data yang telah diperoleh digunakan untuk menganalisis indek 
keanekaragaman Shannon-Weiner (H’) dan indeks kemerataan Simpson  
 
Hasil dan Pembahasan 
Komunitas Serangga Pengunjung Bunga Kelapa Sawit  
Serangga pengunjung yang dikoleksi pada penelitian ini sebanyak 1629 
individu yang terdiri dari 16 morfospesies, 7 ordo dan 12 famili. Pada bunga jantan 
ditemukan sebanyak 1238 individu yang terdiri dari 6 ordo dan 8 famili. Pada bunga 
betina ditemukan sebanyak 391 individu yang terdiri dari 7 ordo dan 9 famili. Jumlah 
individu serangga lebih banyak terdapat pada bunga jantan daripada bunga betina 
tetapi untuk jumlah ordo dan famili lebih banyak terdapat pada bunga betina. 
Sebelumnya dilaporkan Kusumawardhani (2011), dimana terdapat sebanyak 3 ordo 
dan 5 famili serangga pengunjung bunga jantan di kebun Cikasungka, Bogor. Jumlah 
tersebut lebih sedikit dibandingkan dengan serangga pengunjung bunga betina yang 
dilaporkan Pratiwi (2013), dimana ditemukan sebanyak 5 ordo dan 6 famili di PTPN VIII 
Kebun Sukamaju, Sukabumi.  
Tingginya ordo dan famili yang didapatkan diduga dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, faktor utama yaitu karakteristik bunga kelapa sawit aksesi Angola yang memiliki 
perbedaan dengan karakteristik bunga yang lain seperti diameter bunga lebih besar 
sehingga sumber pakan berupa serbuk sari dan nektar serta habitat hidup serangga 
lebih banyak tersedia. Menurut Haneda et al. (2013) kualitas dan kuantitas makanan 
mempengaruhi kenekaragaman serangga. Kemudian bunga tersebut memiliki ukuran 
tandan yang pendek sehingga terlihat seperti terhimpit diantara pelepah, hal tersebut 
dapat menyebabkan habitat serangga menjadi lebih aman dari gangguan luar. Selain 
itu seludang yang membungkus bunga lebih tipis menyebabkan bunga saat mekar 
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lebih sempurna, dengan demikian senyawa folatil yang dihasilkan lebih tinggi, senyawa 
folatil tersebut berperan dalam menarik serangga untuk mengunjungi bunga. Menurut 
Dafni (1992) Warna dan karakter bunga, serbuk sari, nektar, serta faktor lingkungan 
berpengaruh pada keragaman serangga yang berkunjung. 
Serangga pengunjung yang banyak ditemukan pada bunga jantan dan betina 
adalah ordo Coleoptera famili Curculionidae, ordo Dermaptera famili Forficulidae dan 
ordo Hymenoptera famili Formicidae. Hal ini disebabkan karena famili Curculionidae 
merupakan serangga penyerbuk utama serta melakukan aktivitas bertelur dan mencari 
makan pada bunga kelapa sawit. Menurut Pratiwi (2013) tingginya famili Curculionidae 
yang berkunjung kemungkinan berkaitan dengan tingginya konsentrasi estragol pada 
bunga. Kemudian serangga lain yang banyak ditemukan pada bunga kelapa sawit 
yaitu famili Forficulidae. Menurut Kalshoven (1981), famili Forficulidae adalah salah 
satu dari anggota Dermaptera yang hidup di kelapa sawit pada celah bunga dan buah 
yang padat. Kemudian serangga tersebut dapat berfungsi sebagai predator yang 
memangsa larva serangga hama (sebagian besar dari ordo Coleoptera dan Diptera) 
serta serangga kecil lainnya dari ordo Hemiptera.  
 
Tabel 1. Jumlah ordo, famili dan morfospesies serangga pengunjung pada bunga 
jantan dan betina 




































Homoptera Cicadellidae 1 3 0 
Hymenoptera Formicidae 2 49 15 
Thysanoptera Thripidae 1 14 6 
  
 Serangga pengunjung lainnya yang ditemukan pada bunga kelapa sawit yaitu 
famili Formicidae. Semut (Hymenoptera:Formicidae) sebagian besar adalah predator 
utama serangga lain. Semut memakan telur, larva, pupa maupun serangga dewasa 
(Mele dan cuc, 2004). Rianti (2008) melaporkan bahwa semut tidak efektif sebagai 
serangga penyerbuk pada penyerbukan silang karena kemampuannya yang hanya 
dapat memimindahkan serbuk sari dari satu bunga ke bunga lain dalam satu tanaman. 
Semut mengunjungi bunga untuk mencari pakan berupa nektar kemudian 
membawanya kedalam sarang (Triplehorn dan Johnson, 2005). Pada penelitian ini 
Famili Formicidae ditemukan pada bunga jantan dan bunga betina kelapa sawit. Hal 
yang sama dilaporkan Perdana (2013) di PTPN VIII Cimulang Bogor, dimana pada 
penelitiannya ditemukan famili Formicidae yang mengunjungi bunga pada tanaman 
kelapa sawit.  
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 Kemudian serangga lain yang ditemukan pada bunga kelapa sawit yaitu famili 
Drosophilidae. Famili Drosophilidae tersebar luas di Asia tropik dan genus ini makan 
atau berkembang biak di bunga. Di Afrika, ditemukan beberapa spesies dari famili 
Drosophilidae di bunga kelapa sawit (Cariou, 2008). Sedangkan di Bogor, famili 
Drosophilidae mengunjungi bunga jantan kelapa sawit (Yorumiyanti, 2012). 
Sebelumnya Pratama (2014) melaporkan bahwa ordo Coleoptera famili Curculionidae 
dan ordo Dermaptera famili Forficulidae merupakan serangga pengunjung terbanyak 
ditemukan pada bunga jantan, sedangkan pada bunga betina ordo Coleoptera famili 
Curculionidae dan ordo Hymenoptera famili Megachilidae merupakan serangga 
pengunjung terbanyak di Kabupaten Batanghari, Jambi. 
Kelimpahan serangga pengunjung pada bunga jantan lebih tinggi dibandingkan 
bunga betina. Faktor yang mempengaruhi tingginya kelimpahan serangga pengunjung 
bunga jantan yaitu jumlah bunga yang mekar. Bunga jantan merupakan sumber pakan 
(serbuk sari) dari kumbang serangga penyerbuk kelapa sawit dan serangga lainnya, 
habitat tempat melakukan aktivitas biologi kumbang. Selain itu, kandungan seyawa 
folatil pada bunga yang mekar diduga menjadi salah satu faktor penyebab tinggi atau 
rendahnya keanekaragaman dan komposisi spesies serangga. Tingkat kemekaran 
bunga menjadi salah satu faktor yang dapat menentukan tinggi rendahnya senyawa 
folatil yang dihasilkan oleh bunga kelapa sawit. Senyawa folatil yang dikeluarkan oleh 
bunga jantan dan betina dengan jumlah berbeda menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi jumlah dan komposisi keanekaragaman serangga pengunjung. 
Menurut Free (1993) bunga jantan yang sedang mekar memiliki aroma yang 
kuat dibandingkan dengan bunga betina, karena bunga jantan menghasilkan senyawa 
folatil yang lebih banyak dari pada bunga betina. Selain itu tingginya kelimpahan pada 
bunga jantan disebabkan oleh banyaknya kelimpahan dari famili Curculionidae yakni E. 
kamerunicus. Kumbang E.kamerunicus merupakan serangga penyerbuk penting dalam 
usaha meningkatkan produktivitas kelapa sawit karena serangga ini diketahui sebagai 
perantara efektif dalam membantu pembentukan buah (Corley dan Tinker, 2003).  
Indeks Keanekaragaman (H’) dan Kemerataan (E) Serangga Pengunjung 
Indeks keanekaragaman dan kemerataan pada bunga jantan dan betina dapat 
dilihat pada tabel 2 yaitu pada bunga jantan sebesar 0,53 dan 0,25 sedangkan pada 
bunga betina yakni 0,95 dan 0,48.  Tingginya Indeks keanekaragaman dan 
kemerataan pada bunga betina dipengaruhi banyaknya individu dominan yang 
didapatkan daripada bunga jantan. 
Tabel 2. Kekayaan spesies, kelimpahaan individu dan indeks keanekaragaman serta 




Kekayaan Jenis 10 13 
Kelimpahan Individu 1238 391 
Indeks Keanekaragaman 0,53 0,95 
Indeks Kemerataan 0,25 0,48 
 
Menurut Soegianto (1994), suatu kekayaan spesies dikatakan mempunyai nilai 
indeks keanekaragaman tinggi jika kekayaan spesies itu disusun banyak jenis individu, 
dan jika sedikit jenis individu yang dominan, maka keanekaragaman jenisnya rendah. 
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Indeks kemerataan pada bunga betina lebih tinggi dibandingkan bunga jantan. Jumlah 
individu setiap famili bunga betina lebih merata dibandingkan bunga jantan yang 
terdapat satu spesies yang mendominasi yakni famili Curculionidae. Menurut Odum 
(1998), bahwa keanekaragaman dan kemerataan  akan bernilai tinggi jika nilai indeks 
dominansi relatif rendah dan sebaliknya. Suatu ekosistem yang mendominan pada 
daerah tersebut mengakibatkan rendahnya keanekaragaman dan kemerataan untuk 
spesies lainnya. Hal yang menyebabkan indeks keanekaragaman pada bunga betina 
tinggi disebabkan spesies yang didapat lebih merata berkunjung ke bunga betina. 
Indeks keanekaragaman serangga pengunjung bunga jantan dan betina tergolong 
rendah yakni H’<1.  
Indeks Nilai Penting (INP) Serangga Pengunjung Bunga Kelapa Sawit 
 
Indeks nilai penting bertujuan untuk mengetahui dominansi suatu spesies 
dalam komunitas tertentu. Nilai INP dihitung berdasarkan banyaknya jumlah total 
individu famili yang ditemukan pada seluruh lokasi penelitian. Berdasarkan tabel 
dibawah ini dapat dilihat bahwa ordo Coleoptera, famili Curculionidae memiliki nilai 
indeks tertinggi yaitu 1.  








Berytidae 0,22 0 0,22 0,03 0,03 
Cecidomyiidae 0,33 0 0,33 0,04 0,04 
Cicadellidae 0,33 0 0,33 0,04 0,04 
Curculionidae 150,5 0,83 1 0,14 1 
Dolichopopidae 0,22 0 0,22 0,03 0,03 
Drosophilidae 5 0,02 1 0,14 0,16 
Forficulidae 14,3 0,07 1 0,14 0,21 
Formicidae 7,11 0,03 1 0,14 0,17 
Meloidae 0,33 0 0,33 0,04 0,04 
Miridae 0,22 0 0,22 0,03 0,03 
Reduviidae 0,44 0 0,44 0,06 0,06 
Thripidae 2,22 0,01 1 0,14 0,15 
Famili Curculionidae merupakan serangga yang dominan pada lokasi penelitian 
disebabkan jumlah individu yang banyak diperoleh saat pengambilan sampel. Hal lain 
yang mempengaruhi dominannya suatu famili Curculionidae yakni bunga jantan kelapa 
sawit yang merupakan sumber pakan (serbuk sari) dan habitat tempat melakukan 
aktivitas biologi. Menurut Hull (2008), INP yang tinggi dipengaruhi oleh kemampuan 
organisme dalam berproduksi maupun menyesuaikan terhadap kondisi lingkungan 
dengan menggambarkan besarnya penguasaan yang diberikan oleh spesies terhadap 
komunitasnya. Kumbang E. kamerunicus melakukan aktivitas makan dan berkembang 
biak pada bunga jantan kelapa sawit dan tidak berbahaya pada tanaman lain. E. 
kamerunicus bersifat spesifik dan beradaptasi sangat baik pada tanaman kelapa sawit. 
Serangga ini dapat beradaptasi pada musim hujan dan kering sehingga dapat 
memindahkan tepung sari dengan kualitas yang sama baik pada tanaman muda 
maupun tanaman tua serta mencari dan mengenali bunga betina. Dalam proses 
penyerbukan, serangga penyerbuk kelapa sawit tertarik pada bau bunga jantan. 
Mereka terbang mendekati dan hinggap pada bunga jantan sehingga serbuk sari akan 
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melekat pada tubuhnya. Pada waktu kumbang hinggap pada bunga betina yang 
sedang mekar, serbuk sari yang melekat pada tubuhnya akan terlepas dan menyerbuki 
bunga-bunga betina (Lubis, 2008). 
Karakterisasi Bunga Kelapa Sawit Aksesi Angola 
 
  Karakteristik bunga jantan memiliki bentuk memanjang dan ramping, ujung 
spikelet bunganya agak meruncing. Berdasarkan tabel dibawah diketahui bahwa 
tandan bunga jantan lebih panjang dari bunga betina dengan bentuk lonjong yaitu 
43,83 cm, diameter bunga jantan lebih kecil dari bunga betina yaitu 23,74 cm. Tandan 
bunga jantan terbungkus oleh seludang bunga dimana akan pecah menjelang waktu 
antesis. Setiap tandan bunga memiliki 119,33 jumlah spikelet. Masing-masing spikelet 
ini berisi antara 1368,66 kuntum bunga penghasil serbuk sari.  Bunga jantan kelapa 
sawit akan mekar dalam waktu 2-4 hari dimulai dari bagian bawah spikelet. Setiap 
bunganya mengandung banyak serbuk sari dan berbobot 51,06 gram. Bunga jantan 
yang sedang antesis akan mengeluarkan aroma seperti adas. Selanjutnya serbuk sari 
tersebut akan mati setelah berumur 3-4 hari dari masa antesis. 
Tabel 4. Karakteristik Bunga kelapa sawit Aksesi Angola 
Karakteristik 
 Aksesi Angola 
 Jantan Betina 
Panjang Tandan (cm) 43,83 32, 44 
Diameter Tandan (cm) 23,74 25, 26 
Jumlah Spikelet (/tandan) 119, 33 121, 66 
Jumlah Kuncup (/spikelet) 1368,66 15 
Berat serbuk sari (g) 51.06 - 
Bunga kelapa sawit yang berjenis kelamin betina memiliki kekhasan pada 
bentuknya yang oval membulat. Tandan bunga betina lebih pendek daripada bunga 
jantan yaitu 32,44 cm. Diameter bunga lebih besar dibandingkan dengan bunga jantan 
yaitu 25,26 cm. Bunga betina memiliki tandan bunga yang terbungkus oleh seludang. 
Seludang ini akan akan pecah ketika 15-30 hari sebelum reseptif. Setiap tandan bunga 




Gambar 1. Morfologi bunga kelapa sawit Aksesi Angola (a) bunga  jantan,(b)spikelet 
bunga, (c) kuncup bunga 
a b 
c 
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Gambar 2. Morfologi bunga  kelapa sawit Aksesi Angola (a) bunga betina, (b) spikelet 
bunga, (c) kuncup bunga 
Selain pengamatan karakteristik yang dilakukan diatas ada perbedaan lain 
antara warna bunga jantan kelapa sawit Aksesi Angola dengan kelapa sawit yang 
umum di tanam pada saat ini, yaitu warna pada bunga jantan lebih gelap dari pada 
bunga kelapa sawit yang lain. Bunga jantan berwarna  kuning tua dan mulai mekar 
(anthesis) dari bagian pangkal ke bagian ujung tandan bunga.  Hal ini dapat 
mempengaruhi jumlah kunjungan serangga pada bunga sebab beberapa jenis 
serangga tertarik pada warna kuning. Menurut Asikainen et al. (2005) beberapa faktor 
yang mempengaruhi ketertarikan serangga penyerbuk terhadap bunga tanaman antara 
lain ukuran bunga, warna bunga dan jumlah bunga. 
Korelasi Karakterisasi Bunga Aksesi Angola Dengan Kelimpahan Populasi 
Serangga Pengunjung Bunga 
Berdasarkan hasil uji korelasi pearson menunjukkan adanya hubungan antara 
karakteristik bunga dengan kelimpahan serangga pengunjung. Berdasarkan tabel 
dibawah ini diketahui bahwa pada bunga betina hanya variabel jumlah kuncup bunga 
yang memiliki korelasi kuat dengan nilai 0,70, dan pada bunga jantan korelasi cukup 
kuat juga terjadi pada jumlah kuncup bunga yaitu sebesar 0,46. Hal ini dikarenakan 
kuncup bunga dapat mempengaruhi kehadiran serangga pengunjung, sebab pada 
kuncup bunga terdapat serbuk sari yang merupakan sumber makanan dari beberapa 
jenis serangga dan senyawa folatil yang mengeluarkan aroma untuk mengundang 
serangga tersebut datang. Sedangkan korelasi pada variabel yang lain terlihat sangat 
lemah dikarenakan nilai korelasi antara dua variabel tidak berhubungan sehingga tidak 
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Tabel 5. Hubungan karakteristik bunga kelapa sawit aksesi Anggola terhada 

























0,70 9,95 Korelasi kuat 














0,46 4,22 Korelasi cukup kuat 
 
Jumlah serbuk 
sari -0,06 -0,42 
Korelasi sangat 
lemah 
Korelasi memperlihatkan hubungan yang erat antara dua variabel. Nilai 
koefisien korelasi berkisar antara -1 hingga +1. Jika diperoleh koefisien korelasi nol, 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi antara kedua sifat tersebut. Jika 
didapat koefisien semakin mendekati +1 atau -1 hubungan yang ditunjukkan semakin 
erat. Jika nilai korelasi semakin medekati +1 berarti peningkatan suatu sifat akan diikuti 
oleh peningkatan sifat lainnya dan semakin mendekati -1 berarti peningkatan suatu 
sifat akan mengurangi sifat yang lainnya. Sedangkan kriteria derajat keeratan 
berdasarkan koefisien korelasinya yaitu 0 : tidak ada korelasi antara dua variabel, 0 - 
0,25 : korelasi sangat rendah, 0,25 – 0,5 : korelasi sedang, 0,5 – 0,75 : korelasi tinggi, 
0,75 – 0,99 : korelasi sangat tinggi, sedangkan 1 : korelasi sempurna (As’ari, 2014) 
Korelasi Karakterisasi Bunga Aksesi Angola Dengan Jumlah Spesies Populasi 
Serangga Pengunjung Bunga 
  Pada Tabel 6 terlihat hubungan korelasi antara karakteristik bunga dengan 
jumlah spesies serangga pengunjung bunga, dimana pada bunga betina korelasi 
cukup kuat terdapat pada jumlah spikelet dan korelasi kuat terdapat pada jumlah 
kuncup bunga, pada jumlah spikelet nilai korelasi mencapai 0,58 dan pada jumlah 
kuncup bunga nilai korelasi sebesar 0,65. Hal ini terjadi karena variabel karakteristik 
bunga mempengaruhi jumlah spesies serangga yang didapatkan. Spikelet akan 
menghasilkan kuncup bunga kemudian akan menghasilkan serbuk sari dan senyawa 
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Tabel 6. Hubungan karakteristik bunga kelapa sawit aksesi Anggola terhadap jumlah 







Betina Panjang tandan -0,20 -1,48 Korelasi sangat lemah 
 
Diameter tandan -0,06 -0,43 Korelasi sangat lemah 
 




0,65 7,99 Korelasi kuat 
Jantan Panjang tandan 0,75 12,53 Korelasi kuat 
 
Diameter tandan 0,36 2,93 Korelasi lemah 
 




0,65 8,10 Korelasi kuat 
  
Jumlah serbuk sari -0,36 -2,96 Korelasi sangat lemah 
 
 Pada bunga jantan nilai korelasi kuat terdapat pada variabel panjang tandan 
dan jumlah kuncup bunga, yakni 0,75 dan 0,65. Tandan yang panjang diduga akan 
mempengaruhi jumlah spesies serangga pengunjung, karena tandan yang panjang 
akan memudahkan serangga untuk menemukan bunga pada tanaman tersebut, sebab 
bunga jantan memiliki warna dan aroma yang dapat menarik perhatian serangga 
pengunjung. Sedangkan pada jumlah spikelet nilai korelasi sangat lemah, hal ini 
diduga meskipun jumlah spikelet pada tandan banyak namun apabila tingkat 




Indeks keanekaragaman serangga pengunjung bunga jantan dan betina   
tergolong rendah yakni H’<1.  Indeks keanekaragaman pada bunga betina lebih tinggi 
jika dibandingkan bunga jantan yakni 0,95; 0,53. Serangga pengunjung yang dikoleksi 
pada penelitian ini sebanyak 1629 individu yang terdiri dari 16 morfospesies, 7 ordo 
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